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ABNTRAN

FINJAUAN YURIDIS NORMATIF TERHADAP TINDAK PIDANA
NARROTIA A BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 38 TAHUN
2000 TENTANG NARKOTINA

Timdak pedons morupakan suatu tindekan stau perbuatan yang dilakukan olch
MEPESI Yang ana perbuatan tersebut dilarang okeh undang-undang hukum pidana.
Salsh sate tmdak pidana yang sering terjadi di indonesia adalah Narkotika. Tindak
pedama sarkouka telah bersifn transnasional yvang dilakukan dengan menggunakan
modes operandd yang tinggl. knologi yang canggih, didukung oleh organiasi yang
heas, dam suedsh bamyvak menimbulkan korban terutama dikalangan gencrasi muda
vang samgM morugikan kehidupan masyvarskat, bangsa. dan negara.  Masalah
pemyalsbheunasn narkotka telah menjadi masalah nasional maupun intermasional yang
odek pemah  benti-hentimya  dibicarakan.  Penyalahgunaan  narkotika  dapat
menimbulian kerusakan fisik. mental, emosi  dan sikap dalam masyarakat. Masalah
Peoyalshgunsan nmarkotika telah menjadi suatu kejahatan terorganisasi nasional

Metode penclition dalam jumal ilmish ini dilakukan dengan Pendekatan
yaridis sormatif yaitu mengkaji koasop nommatifnya atau  mengkaji  dengan
porundang-endangan. Tipe kajian dalam penclitian ini bersifat deskriptif, karena
bormakssd menggambarkan sccara  jelas, tentang tindak  pidana  Narkotika
berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Narkotika. Data yang
digunakan dalam jumal ilmiah i adalah data sekunder.

Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam
pencrapen andang-undang nomor 35 hun 2009 tentanyg nnrkmih‘ngur dapat lebih
efickaif maka perfu adanya tindakan yang terhoordinasi antara para pihak atau instansi
wmwmmmmmihmm.km
pu—_mhpuﬂmhtchudnymkmeﬁmm
lembage-lembaga pendidikan, organiasi kemasyarakatan dan lain-lain. Perlunya
memberikan pemahaman agama dan pembinaan moral pada generasi muda yang
Simulsi dari keluarpa. karena agama dan moral adalah benteng vang kokoh dalam
MMMMMMWMWHM«&;

Kata Kusci : Tindak Pidana. Narkotika,Undang-Undang Nomor 35S Tahun
2009 tentang Narkotika.
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BAB IV

PENUTUP

I.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat dibuat

kesimpulan sebagai berikuy -

I. Kebijakan hukum pidana Undang-Undang Narkotika ( Undang-Undang Nomor 35

Tahun 2009 tentang Narkotika) dalam penanggulangan tindak pidana Narkotika.
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika mengatur upaya
pemberantasan terhadap tindak pidana Narkotika melalui ancaman pidana denda,
pidana penjara, pidana seumur hidup, dan pidana mati. Ketentuan pidana yang
terdapat dalam Pasal 111 sampai dengan Pasal 148 Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika. Serta adanya peran Badan Narkotika Nasional
(BNN) untuk memberantas sindikat jaringan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika. Dan juga adanya Peran masyarakat dalam usaha pencegahan dan

pemberantasan penyalahgunaan narkotika. Masyarakat dapat melaporkan kepada

jabat yang berwenang atau BNN jika mengetahui adanya penyalahgunaan atau
pejabat yang

daran gelap narkotika dan prekusor narkotika. Masyarakat diberi kesempatan
pere )

dan pemberantasan
i dalam upaya pencegahan
mempunyai hak dan tanggung jawab da

penyalahgunaan dan peredaran gelap nakotika.

104
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2 Vaktor Vaktor penghambist dalim penegakan hukoam tersdag ke gahatan “arkoties
fiktor-faktor penghambat yung paling dominan mempengarabi peoegakoan hdkom
pidana terhadap tindak pidana narkotiks adalah sebmaga berikut | akior Penegak
Hukum sdulish  mercka  yang  secarn  langsuny  dan  seccarn  Gdak  langwng

berkencimpung di dalwm  penegakan  hukum  Dimana kualitas dan penegak

;'_' hukumnys i sendiri  harus  ditunjukkan  dalarm  menegabon  tndak  padans
? peredaran narkotika yang beredas di masyarakat, Sehinggn diapat meenimmalise
I kejuhatan tindak pidana peredaran narkotika Peneyak hukum yang profesional
' selalu diharapkan masyarakas  Penegakan bukum skan berlangsung dengan bk

apabila  didukung dengan  sarana dan  fasilitas cokop yang  digpunaka ek
:_ mencapiai tjuan. Sarana dan Tasilitas lerebut mencakup tenaga manusia yang
1

berpendidikan  dan terampil, peralatan memadai, dana  yang cukup dan

schagainya jiks hal-hal tersebut tidak terpenuhi, maka penegak hukum skan sln
tercapal  tujuanya  dengan  sempurma Fakior masyarakst kurany pedulsrya
masyarakat untuk  melapor kepihsk berwajib membum penegak hukum  sin
memberantas tindak pidana narkotika Adanys Permasalahan hukum penggna
Narkotika  Peluksanaan undang -undang lergantuny sturan pelaksana. | umpang
tindihnya pasal pemidanaan bagr pengguns Narkotiha, Tidek ada batas Daluwara
rmmmimum-uwwmmm
~ BEMA Nomer 04 Tahun 2010 lenang Penempaian Penyalshgonaan, Korban
Ponysishgunaen dan Pecandu Narkotika ke dalam |embags Rehabilitas Medis
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S

thtasi Sosial. Ferhambatnya kebijakan Instusi Penerima Waiib 1.apor

UPWL) | persepsi penyedia layanan, penyalahguna dan masyarakag lentang

fasilitas IPWL belum sama. Sebagian penyalahguna masih takut informas vang
diberikan akan disalahgunakan dan merugikan mereka. seperti menjadi target
Kepolisian dan mengalami stigma dari masyarakat. Sedangkan disisi masyarakat,
belum semua paham IPWL dan tidak tahu berapa besar biayanya dan seberapa
efektif bisa membantu penyalahguna. Jadi edukasi dan sosialisasi program harus
terus dijalankan terutama mengenai menumbuhkan rasa percaya di kalangan
penyalahguna dan masyarakat.
2. Saran-Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikkan schubungan dengan
pemasalahan dalam skripsi ini adalah :
I. Perlunya Memberikan pengetahuan bahayanya Narkotika sejak dini dan keluarga
harus menjaga setiap pergaulan anak yang dijalaninya setiap hari terutama -~
hal lingkungan sckeliling agar anak tidsk salah langkah. Seria periumys
penanaman nilai agama pada anak agar selalu ingat kcpirle o SN T

andangan Agama narkoba adalah barang yang merusak akal pikiran.
Oleh

Menurut P

ik seperti halnya khamar.
ingatan, hati. jiwa, mental dan keschatan fisik sepert

karena itu maka Narkoba juga termasuk dals
untuk pecandu : sebaiknya B

kllmi yang diharamkan Allah

indan feman sesama
 SWT. Adapun Tips berubah
ing stress, sharing dengan orang yang dipercayd

e B krngt
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sabar dan menerima keadaan apa adanya, mendekatkan diri kepada Allah SWT
dan Belajarlah mengucap syukur dalam segala keadaan. Karena hati yvang penuh
dengan mengucap syukur akan membuat hidup lebih ringan, pikiran lebih jemih
dan perasaan lebih nyaman sehingga mengendalikan perasaan bukan lagi beban
yang berat.

_ Perlu adanya kerja sama antara aparal penegak hukum dengan masyarakat dan

perlu adanya pengawasan dari pihak keluarga dalam memberantas tindak pidana

Narkotika. Masvarakat harus segera melaporkan tindak pidana Narkotika jika

mengetahuinya agar dapat segera diproses melalui  hukum dan perlunya

kesadaran dari lapisan masyarakat untuk berperan aktif dalam mendukung penuh

pelaksanaan upaya penanggulangan yang dilakukan oleh Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika agar Penyalahgunaan Narkotika dan Peredaran

Gelap Narkotika dapat segera diatasi.
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